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Hipertensi merupakan penyakit yang paling banyak dialami masyarakat dan 
biasanya muncul tanpa adanya keluhan sehingga banyak klien yang tidak 
mengetahui bahwa dirinya telah menderita hipertensi. Sampai saat ini 
hipertensi masih menjadi masalah utama dan merupakan penyebab 
pertama kematian di dunia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemanfaatan buku modul dalam meningkatkan kemampuan perilaku 
pencegahan klien hipertensi di Desa Pacing Wilayah Kerja Puskesmas 
Bangsal Mojokerto. Desain penelitian menggunakan pra eksperimental 
dengan pendekatan one group pre-test post-test design. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 84 responden. Metode pelaksanaan penelitian 
selama 4 minggu dengan rincian 2 minggu pendampingan dan 2 minggu 
berikutnya pembelajaran mandiri. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa check list. Analisis data 
menggunakan uji Pairet t test. Berdasarkan hasil uji statistik Paired t test 
didapatkan data bahwa nilai p value 0,000 < alfa (0.05), sehingga H0 ditolak, 
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara pendampingan 
dengan memberikan penyuluhan dan buku modul pencegahan hipertensi 
pada klien hipertensi selama 4 minggu di Desa Pacing Wilayah Kerja 
Puskesmas Bangsal Mojokerto. Hasil tersebut menunjukkan bahwa proses 
pendampingan dengan memberikan buku modul pencegahan hipertensi 
pada klien hipertensi selama 4 minggu mampu meningkatkan Kemampuan 
Perilaku Pencegahan Klien Hipertensi. Pendampingan dan pemanfaatan 
buku modul mampu meningkatkan perilaku pencegahan klien hipertensi. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi masih menjadi masalah utama di dunia, baik di negara maju maupun di 
negara – negara berkembang, termasuk Indonesia. Menurut American Heart Association 
(AHA) bahwa penduduk Amerika yang berusia diatas usia 20 tahun yang menderita 
penyakit hipertensi telah mencapai angka hingga 74,5 juta jiwa, akan tetapi hampir 
sekitar 90-95% kasus tidak diketahui penyebabnya.  
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Menurut WHO, di seluruh dunia sekitar 972 juta orang atau 26,4% orang di seluruh 
dunia mengidap hipertensi dan angka ini kemungkinan akan mengalami peningkatan 
menjadi 29,2% di tahun 2025. Dari 972 juta orang mengidap hipertensi, 333 juta orang 
terdapat di negara maju dan sisanya 639 di negara berkembang, termasuk Indonesia (Evi 
Martina et al., 2022). Jumlah orang dengan tekanan darah tinggi meningkat dari tahun 
ke tahun, Pada tahun 2013 ada 1,13 miliar orang di seluruh dunia mengalami tekanan 
darah tinggi. Di dunia, ada 1,5 miliar orang yang diperkirakan meninggal tiap 
tahunannya, 9,4 juta orang karena komplikasi (Sunarmi, Kurdaningsih, & Rizi, 2020).  

Prevalensi penderita hipertensi di Provinsi Jawa Timur dalam kurun waktu 3 tahun 
terakhir meningkat mencapai 14,10% terutama berdasarkan jenis kelamin wanita 
mencapai 52,3% (Profil Kesehatan Jatim, 2021). Berdasarkan data di Puskesmas Bangsal  
Mojokerto jumlah penderita hipertensi mencapai 29,30% (Dinkes Kab. Mojokerto, 2017). 
Sedangkan hasil cakupan pemeriksaan tekanan darah tinggi usia > 15 tahun di Kabupaten 
Mojokerto mencapai 38,27% (Riskesdas, 2018). 

Banyak faktor yang mempengaruhi masih tingginya prevalensi penyakit hipertensi 
di Indonesia.  Hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor risiko terjadinya 
hipertensi antara lain:  faktor umur, tingkat pendidikan, pengetahuan, persepsi, 
pengalaman sebelumnya, keturunan/genetik, berat badan, obesitas, aktivitas fisik 
(olahraga), konsumsi makanan dan minuman (asinan, berlemak, gorengan, minuman 
beralkohol), kebiasaan merokok dan status gizi. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain pra eksperimental dengan pendekatan one 
group pre-test post-test design. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 84 
responden. Tehnik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling. 
Tahapan pelaksanaan penelitian ini selama 4 minggu dengan rincian 2 minggu 
pendampingan dan 2 minggu berikutnya pembelajaran mandiri..  
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HASIL 
1. Karakteristik Responden Tabel 1 

 

Karakteristik Kategori Jml % 

Usia <60 TH 18 21.4 
 60-70 TH 54 64.3 

 >70 TH 12 14.3 
Jenis Perempuan 56 66.7 
Kelamin Laki-Laki 28 33.3 
Pekerjaan Tdk Bekerja 22 26.2 
 Swasta 26 31.0 
 Wiraswasta 30 35.7 
 PNS 6 7.1 

Pendidikan SD 54 64.3 
 SMP 20 23.8 
 SMA 4 4.8 
 PT 6 7.1 

Riwayat Ya 40 47.6 
Hipertensi Tidak 44 52.4 
Status Kawin  44 52.4 
Kawin Cerai 40 47.6 

Kebiasaan Ya 20 23.8 
Aktivitas Tidak 64 76.2 
Kebiasaan Ya 10 11.9 
Merokok Tidak 74 88.1 
Kebiasaan Ya 22 26.2 
Minum kopi Tidak 62 73.8 
Riwayat Ya 46 54.8 
Obesitas Tidak 38 45.2 

Total  84 100% 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan usia sebagian besar (64,3%) responden 

berusia 60-70 tahun, jenis kelamin sebagian besar (66,7%) perempuan, pekerjaan 
hampir setengahnya (31%) responden bekerja swasta, pendidikan sebagian besar (54%) 
responden berpendidikan SD, berdasarkan Riwayat hipertensi sebagian besar (52,4%) 
responden tidak memiliki Riwayat hipertensi, status perkawinan Sebagian besar (52,4%) 
responden berstatus kawin, berdasarkan kebiasaan aktifitas sebagian besar (76,2%) 
responden tidak melakukan aktifitas, kebiasaan merokok Sebagian besar (88,1%) 
responden tidak merokok, kebiasaan minum kopi Sebagian besar (73,8%) responden 
tidak minum kopi dan berdasarkan riwayat obesitas sebagian besar (54,8%) responden 
memiliki Riwayat obesitas. 
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2. Perbedaan perilaku pencegahan klien hipertensi sebelum dan sesudah dilakukan 
pendampingan di Desa Pacing wilayah kerja puskesmas Bangsal Mojokerto 

 
Tabel 2 

 

 Mean N 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
Sig. (2-
tailed) 

 
Perilaku Pencegahan Pre 52.28 84 8.116 1.353 

.000 

Perilaku Pencegahan Post 82.67 84 2.726 .454 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum dilakukan pendampingan dengan 

memberikan penyuluhan dan buku modul pencegahan hipertensi bahwa nilai perilaku 
pencegahan rata-rata 52,28 dan setelah dilakukan pendampingan selama 2 minggu dan 
2 minggu belajar mandiri dengan memberikan buku modul pencegahan hipertensi, 
didapatkan nilai rata-rata 82.67. 

 
Hal ini dapat dijelaskan bahwa pendampingan dengan memberikan buku modul 

pencegahan hipertensi pada klien hipertensi selama 4 minggu meningkat sebesar 30,39 
poin, artinya perilaku pencegahan klien hipertensi di Desa Pacing Wilayah Kerja 
Puskesmas Bangsal Mojokerto meningkat sangat signifikan. 

 
Berdasarkan hasil uji statistik Paired t test didapatkan data bahwa nilai p value 

0,000 < alfa (0.05), sehingga H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
antara pendampingan dengan memberikan buku modul pencegahan hipertensi pada 
klien hipertensi selama 4 minggu di Desa Pacing Wilayah Kerja Puskesmas Bangsal 
Mojokerto. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji statistik Paired t test menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pendampingan dengan memberikan buku modul pencegahan 
hipertensi pada klien hipertensi selama 4 minggu di Desa Pacing Wilayah Kerja 
Puskesmas Bangsal Mojokerto. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Hasnani & Mumpuni (2023) bahwa berdasarkan 

hasil uji Mann Whitney Test diperoleh nilai signifikansi 0.000 < 0.05 artinya terdapat 

perbedaan motivasi pasien kanker payudara pada kelompok yang mendapat 
pendampingan dan kelompok yang tidak mendapat pendampingan. Sehingga diambil 
kesimpulan bahwa pendampingan oleh penyintas kanker payudara mempengaruhi 
motivasi pasien kanker payudara, dimana motivasi pasien kanker kelompok yang diberi 
pendampingan memperoleh nilai rata-rata lebih besar dibandingkan kelompok yang 
tidak mendapat pendampingan.  

Penelitian Supriadi, et.al. (2024) juga menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

rata-rata skor kepatuhan antara sebelum dan sesudah dilakukan pendampingan keluarga 

https://scholar.google.com/citations?user=6QMhXRkAAAAJ&hl=en&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=Jur-h64AAAAJ&hl=en&oi=sra
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dan menunjukkan bahwa pendampingan keluarga berpengaruh secara signifikan 
terhadap peningkatan kepatuhan pasien dalam penanganan tuberkulosis paru. 

Hasil penelitian Windu Santoso & Sri Sudarsih. (2021) menunjukkan bahwa 

pelatihan online tentang Penyusunan Reschedule lifestyle berbentuk sesi-sesi interaktif 
dan menggunakan berbagai metode presentasi serta pendampingan dalam 
mengaplikasikan penyusunan reschedule lifestyle pasien hipertensi dapat meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan responden.  

Penelitian lain yang mendukung yaitu penelitian Surayitno & Huzaimah (2020) 

melalui pengabdian didapatkan hasil bahwa Kegiatan pendampingan pencegahan 

komplikasi hipertensi di rumah kader posyandu lansia Desa karangayar barat Kecamatan 
kalianget Kabupaten Sumenep dapat meningkatkan pengetahuan lansia tentang 
hipertensi dan pencegahan komplikasinya, menumbuhkan motivasi lansia untuk 
mencegah komplikasi penyakit dan melaksanakan gayanhidup yang baik dalam 
kehidupan sehai-hari. 
 
KESIMPULAN 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendampingan dengan memberikan buku 
modul pencegahan hipertensi pada klien hipertensi selama 4 minggu di Desa Pacing 
Wilayah Kerja Puskesmas Bangsal Mojokerto. 
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